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The purpose of this research is to describe the dance movements of the Sireh Party 
Secretary by Alm. Yanis Chaniago in 1974 in Pontianak, West Kalimantan, denoted 
the dance movements of the Sireh Party Secretary by Alm. Yanis Chaniago in 1974 in 
Pontianak, West Kalimantan, and described the contribution of the teaching material 
of the Sireh Secretariat Dance by Alm. Yanis Chaniago in 1974 in Pontianak, West 
Kalimantan as teaching material in the learning of Cultural Arts. Sireh's Secretary's 
Dance is a type of popular traditional dance, which is a dance that is still based on 
elements of prehistoric culture. Sireh's Secretary's dance as an offering dance, 
because the main function of the Sireh Secretary's dance is for the opening of an event 
or celebration. The concept of offering to welcome guests is seen in the presentation 
form and supporting elements of the dance, carrying a golden yellow copper bowl 
filled with yellow rice as the property, as well as the floor pattern forming a horizontal 
pattern facing the guest, after which it separates towards two sides and form a 
horizontal floor pattern from the right and left as an opening for the arrival of guests 
who are respected and received. 
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PENDAHULUAN 
Berdasarkan makna leksikal, sekapur 
sirih (Sekapor Sireh) berarti segulung sirih. 
Namun semenjak era pascakolonial, kata 
sekapur sirih mengalami perubahan arti. 
Perubahan ini bisa dilihat dari beberapa 
penulis yang mengganti kata “pendahuluan” 
menjadi “sekapur sirih” dalam bukunya, 
contohnya pada buku Islam Sistem Nilai 
Terpadu, Dr. Ir. Muhammad Imaduddin 
Abdulrahim, M.Sc penerbit Gema Insani 
Press, 2002 dan Menyelami Lubuk Tasawuf, 
Mulyadhi Kartanegara, Erlangga, 2006. 
Secara makna gramatikal, kata sekapur sirih 
berarti “pembuka”. Makna gramatikal ini 
dideskripsikan sebagai pendahuluan yang 
dimaknai dari Sekapor Sireh dalam adat 
istiadat Melayu. Berkenaan dengan hal-hal 
tersebut, oleh Alm. Yanis Chaniago pada 
tahun 1974 dibuatlah tarian adat Sekapor 
Sireh sebagai landasan dasar konsep garapan 
pada sebuah ritual persembahan. 
Berdasarkan hasil wawancara dari empat 
narasumber yaitu, Ibu Kusmindari sebagai 
pelaku tari Sekapor Sireh, Bapak Anwar 
Djafar sebagai salah satu tokoh seniman 
budaya Melayu di kota Pontianak, Sy. 
Selamat Joesoef Alkadrie sebagai pelaku seni 
musik tari Sekapor Sireh, dan anak kandung 
dari Alm. Yanis Chaniago yaitu bapak Yuza 
Yanis Chaniago mengatakan bahwa tari 
Sekapor Sireh di Kota Pontianakini pertama 
kali digarap oleh Alm. Yanis Chaniago, 
Beliau adalah pengurus Sanggar Wijaya 
Kusuma yang pada saat itu ada dibawah 
naungan Kodam XII Tanjungpura yang 
berdiri sekitar tahun 1960-an.  
Menurut pemaparan Bapak Yuza Yanis 
Chaniago, berdasarkan permintaan tari 





menyambut kedatangan Wakil Presiden ke II 
yang bernama Sultan Hamengkubuwono IX 
ke Kalimantan Barat khususnya di Kota 
Pontianak. Hasil analisis Bapak Yuza Yanis 
Chaniago dalam menyikapi konsep garapan 
yang dibuat oleh orang tuanya pada saat itu 
adalah dengan cara mengobservasi situasi 
Kalimantan Barat yang masyarakatnya terdiri 
dari 2 etnis, yaitu suku Dayak dan mayoritas 
penduduknya suku Melayu. Karena 
kebutuhan yang terdapat dari hasil 
peninjauan lokasi, Beliau mencoba 
mengkomposisi karyanya dengan 
menggunakan kedua unsur motif gerak, yaitu 
gerak Dayak dan gerak Melayu. Unsur motif 
gerak Melayu dinamai sebagai gerak Sembah 
dan unsur gerak Dayak Ibanic yang diambil 
adalah gerak Ngentak.  
Pada tahun 1974 sampai pada tahun 
1980 tari Sekapor Sireh hanya boleh 
dipertunjukkan di dalam Keraton Kadariah 
saja, karena tarian ini berfungsi untuk acara 
sakral dalam menyambut kedatangan tamu-
tamu dari Kerajaan Daerah, Presiden, dan 
Wakil Presiden. Seiring dengan 
berkembangnya zaman, pada tahun 1980-an 
tari Sekapor Sireh ini diperbolehkan untuk 
ditarikan diluar Keraton tapi tidak 
menggunakan musik Senenan. Tari Sekapor 
Sireh digunakan masyarakat dalam acara 
menyambut atau acara selamat datang. Salah 
satu contohnya dalam acara menyambut tamu 
kehormatan dari Negeri tetangga, 
menyambut raja dari setiap daerah, 
menyambut pengantin dalam acara 
pernikahan, acara pisah sambut, acara 
peresmian gedung, dan sebagainya. 
Menurut data yang diperoleh dari hasil 
wawancara Bapak Yuza Yanis Chaniago 
sekitar tahun 1970-an seniman di Pontianak 
khususnya, tidak membedakan antar suku 
agar tidak terjadi perselisihan. Melihat situasi 
yang terjadi di Kalimantan Barat bahwa 
tanah Kalimantan Barat ditempati oleh dua 
suku yaitu suku Dayak dan Melayu, hingga 
desain pembangunan gedung 
Kepemerintahan di Kalimantan Barat 
khususnya di kota Pontianak memiliki dua 
karakter, panjang bangunan memiliki 
kemiripan seperti rumah betang (rumah adat 
Dayak), dan bangunan yang menjorok 
kedepan memiliki kemiripan dengan rumah 
adat Melayu.  
Sekitar tahun 1990-an terjadi perubahan 
pada tari Sekapor Sireh. Distilisasi yang 
dilakukan oleh Alm. Yanis Chaniago 
terhadap tari Sekapor Sireh adalah mencoba 
untuk membedah dua unsur gerak agar 
menjadi satu unsur gerak saja, unsur gerak 
yang dipilih untuk diambil sebagai ciri khas 
baru di tarian Sekapor Sireh adalah unsur 
motif  gerak Melayu, yaitu gerak Sembah. 
Unsur gerak Melayu dijadikan sebagai gerak 
tari yang dikhususkan untuk tari 
persembahan khas Bangsa Melayu, 
perubahan pada tahun ini membuat tari 
Sekapor Sireh terlepas dari unsur motif gerak 
Ngajat Dayak Ibanic. Alasan dilakukannya 
perombakan dalam konsep garapan tari 
Sekapor Sireh, karena sanggar atau 
komunitas tari Dayak sudah berkembang dan 
mempunyai tari persembahan tersendiri yang 
dikhususkan sebagai ciri khas tari dari suku 
Dayak. 
Berdasarkan nilai artistik, garapan tari 
Sekapor Sireh merupakan jenis tari 
tradisional kerakyatan yaitu tarian yang 
masih berpijak pada unsur budaya prasejarah. 
Namun pada bentuk penyajiannya, tari 
Sekapor Sireh merupakan tari persembahan 
untuk membuka suatu acara dengan gerak 
tari berjalan untuk menyuguhkan seperangkat 
tepung tawar dan diakhiri dengan gerak 
menabur beras kuning. Tari Sekapor Sireh ini 
berkembang dan dilestarikan oleh masyarakat 
kota Pontianak sebagai identitas Kalimantan 
Barat.  
Struktur menurut Royce (2007:69) 
dalam Kartika (2013:67) struktur merupakan 
satuan tata hubungan antara bagian-bagian 
dari suatu kesatuan. Struktur gerak pada tari 
adalah suatu cara untuk merincikan setiap 
gerak di dalam tari. Proses konstruksi gerak 
dalam tari dari awal hingga akhir yang pada 
akhirnya tersusun menjadi satu bentuk karya 
tari, berawal dari pendeskripsian elemen 
gerak yang dihasilkan oleh tubuh. Hubungan 
gerak yang tersusun dalam satu tarian, 
merupakan seperangkat tata hubungan yang 
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teratur dan sesuai dengan fungsi dan tujuan 
yang sama.  
Gerak pada tari Sekapor Sireh melalui 
proses pengolahan atau penggarapan, 
pengolahan unsur keindahan pada gerak 
bersifat distilisasi. Selain gerak, Tari Sekapor 
Sireh juga menyuguhkansecara simbolis 
penyerahan kapur (Kapor), sirih (Sireh), dan 
seperangkat Tepung Tawar yang terdiri dari 
Berteh, Pepas, dan Beras Kuning. 
Seperangkat alat ini adalah benda yang 
digunakan sebagai ritual untuk mengawali 
berjalannya suatu hajatan atau proses 
penyambutan sebelum tamu kehormatan 
masuk ke lokasi yang ingin dikunjungi. 
Seperangkat Tepung Tawar, Kapor, dan 
Sireh merupakan suatu simbol dalam ritual 
adat Melayu yang diperuntukan sebagai 
ungkapan tanda kehormatan atau diartikan 
sebagai restu bahwa kedatangan tamu 
diterima.  
Kebudayaan Indonesia khususnya 
budaya di Kalimantan Barat dipengaruhi oleh 
kebudayaan Hindu dan Budha, salah satunya 
Sekapor Sireh ini. Pengaruh itu mencakup 
dari periode awal abad ke 5 sampai ke abad 
ke 16 hingga saat ini. Salah satu contohnya 
adalah prosesi menabur bunga dan koin pada 
acara sakral penyambutan tamu kehormatan 
pada sebuah acara. Pada tari Sekapor Sireh, 
properti yang digunakan adalah beras kuning 
yang dilandasi dengan doa menggantikan 
bunga dan koin di zaman Hindu dan Budha.  
Simbol kedua etnis dari Motif gerak 
Melayu dan Dayak tidak hanya tampak pada 
geraknya saja, busana yang digunakan dalam 
tarian Sekapor Sireh juga menggambarkan 
ciri khas kedua etnis tersebut. Baju yang 
digunakan dalam tarian Sekapor Sireh ini 
menggunakan baju yang tidak berlengan dan 
berwarna kuning. Baju yang tidak berlengan 
menggambarkan ciri khas dari kostum Dayak 
dan warna kuning melambangkan warna khas 
suku Melayu. Adapun kain yang digunakan 
adalah kain Melayu Sambas. Penggunaan 
kain pada kostum, diukur dari atas mata kaki 
di bawah lutut, selanjutnya ruas kanan dan 
kiri kain dibagi dua, setengahnya dilipat dari 
kiri kedepan dan setengahnya dari kan dilipat 
kedepan. Aturan  penggunaan kain di bawah 
lutut di atas mata kaki juga diambil dari 
karakter kostum tari suku Dayak.  
Jumlah pemain di tarian Sekapor Sireh 
ada sembilan meliputi delapan orang wanita 
dan satu orang laki-laki. Tidak semuanya 
pemain tersebut berlaku sebagai penari. 
Enam orang penari wanita sebagai dayang-
dayang (penari), dua orang wanita sebagai 
pembawa sekaligus yang menyerahkan Sireh, 
Kapor, dan seperangkat Tepung Tawar, dan 
satu orang laki-laki sebagai pembawa payung 
untuk memayungi tamu yang disambut. 
Perkembangan yang terjadi di setiap 
Lembaga Kesenian, Komunitas, dan Sanggar 
membuat tari Sekapor Sireh menjadi 
berbagai versi. Konsep garapan dan bentuk 
penyajian dari berbagai versi tidak terlepas 
dari fungsi  dan karakter tari Sekapor Sireh 
sebagai tari persembahan. Beberapa motif 
gerak yang tetap ada dan sama diberbagai 
versi tari Sekapor Sireh yaitu gerak hormat, 
menabur, dan gerak jalan menggunakan 
bokor.   
 
METODE PENELITIAN 
Metode yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah metode deskriptif. 
Menurut Nawawi (2007:67) satu cara 
pemecahan masalah untuk menggambarkan 
sesuatu yang berkenaan dengan kondisi yang 
sedang berlangsung saat dilaksanakan 
penelitian. Alasan penulis menggunakan 
metode deskriptif adalah karena metode ini 
lebih cocok digunakan untuk 
menggambarkan kondisi yang terjadi di 
lapangan, merekam, dan mendeskripsikan 
kembali struktur gerak tari Sekapor Sireh saat 
penelitian tari Sekapor Sireh berlangsung.  
Moleong (2006:6) menyatakan bahwa, 
bentuk penelitian kualitatif adalah penelitian 
yang bermaksud untuk memahami fenomena 
tentang apa yang dialami olehsubjek 
penelitian misalnya perilaku, persepsi, 
motivasi, tindakan, dan lain-lain secara 
holistik, dan dengan cara deskripsi dalam 
bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu 
konteks khusus alamiah dan dengan 
memanfaatkan berbagai metode alamiah. 
Alasan menggunakan bentuk penelitian 
kualtitatif yang dimaksud dalam penelitian 
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ini yaitu untuk mengetahui pemahaman 
dalam mendeskripsikan tahapan struktur 
gerak tari Sekapor Sireh.  
Penulis lebih terfokus pada tari Sekapor 
Sireh di Pontianak Kalimantan Barat yang 
megkhususkan pada stuktur gerak yang 
terdapat pada tarian Sekapor Sireh. Maka 
pendekatan yang digunakan peneliti ialah 
Etnokoreologi. Etnokoreologi adalah 
pengkajian tentang tari melalui beberapa 
disiplin ilmu seperti antropologi Soedarsono, 
(2009:9). Adapun Royce pada bukunya 
tentang antropologi tari yang ia beri judul 
Anthropology of Dance (1977), ia dengan 
cermat menjelaskan tentang pengertian 
disiplin Antropolgi tari dengan metode-
metode serta teknik penelitian, dan 
memberikan contoh bagaimana tari dibaca 
sebagai teks yang lebih memfokuskan pada 
struktur dan fungsi. Dengan menggunakan 
etnokoreologi, peneliti dapat mengungkapkan 
dan mendeskripsikan struktur gerak tari 
Sekapor Sireh di Pontianak Kalimantan 
Barat. 
Narasumber utama dari penelitian ini 
adalah Bapak Yuza Yanis Chaniago karena 
beliau adalah anak kandung dari Alm. Yanis 
Chaniago yang meneruskan perjuangan 
ayahnya dibidang seni tari, pernah belajar 
gerak tari Sekapor Sireh, dan mengetahui 
latar belakang dari tari Sekapor Sireh. 
Narasumber selanjutnya adalah Ibu 
Kusmindari pernah menjadi anggota penari 
di Sanggar Wijaya Kusuma dan pernah 
menarikan tari Sekapor Sireh. Selanjutnya 
Pak Simon karena beliau termasuk pelaku 
seni yang kenal dekat dengan Alm. Yanis 
Chaniago, sampai saat ini masih menjadi 
pengurus Keraton Kadariah, dan pernah 
memainkan musik senenan pada acara 
penyambutan menggunakan tari Sekapor 
Sireh sekitar tahun 1970-an. Dan Narasumber 
yang terakhir adalah Bapak Anwar Djafar 
karena beliau termasuk dalam golongan 
pelaku seni yang mengenal banyak tokoh-
tokoh seniman Melayu dan mengetahui 
perkembangan budaya Melayu di Kota 
Pontianak. Selain itu beliau juga sebagai 
pelaku yang mempertahankan esensi 
kesenian tari dan musik melayu di Pontianak 
Kalimantan Barat. Pengambilan sumber data 
dilakukan langsung dikediaman para 
narasumber.  
Setelah semua data tersebut telah 
terkumpul, maka akan ditarik kesimpulan 
dari semua data yang ada untuk mendapatkan 
data yang akurat. Teknik pengumpulan data 
dalam penelitian ini Peneliti melakukan 
observasi langsung di lokasi penelitian untuk 
melihat, mendengar, dan mempertanyakan 
langsung mengenai struktur gerak tari 
Sekapor Sireh. Pelaksanaan observasi awal 
dilakukan pada tanggal 15 Mei 2017 di 
Sanggar Bougenville. Peneliti mempelajari 
dan mengoprasi struktur gerak tari Sekapor 
Sireh yang diperagakan oleh nara sumber 
utama yaitu Yuza Yanis Chaniago. Peneliti 
juga melakukan observasi untuk 
mengumpulkan data ke Ibu Kusmindari 
Triwati sekitar tanggal 25 Mei 2017 karena 
sebagai pelaku tari yang pernah melakukan 
tari Sekapor Sireh tahun 1974. Peneliti 
menghubungkan gerakan dari nara sumber 
utama yaitu Ibu Kusmindari ini sebagai 
perbandingan dan menggali lebih dalam 
bagaimana struktur gerak tari Sekapor Sireh 
tahun 1975 yang sebenarnya. Selanjutnya 
dalam waktu yang berbeda peneliti juga 
melakukan observasi dengan beberapa nara 
sumber lainnya. 
 
HASIL PENELITIAN DAN  
PEMBAHASAN 
Hasil 
Pada gugus gerak inti terdapat ragam 
gerak sembah, ngayon, ngentak, dan tabor. 
Keempat gerak inti tersebut saling 
berhubungan sampai selesai. Gerak tersebut 
dinamakan kalimat gerak. Kalimat gerak 
pada gugus gerak inti ini dapat dihitung 
sesuai ketukan dan sesuai dengan garapan 
yang telah dibuat sebelumnya. Jika di analisis 
gugus gerak inti mengandung gerak maknawi 
dan gerak murni, yaitu gerak hormat yang 
dapat diartikan sebagai suatu penghormatan 
ke tamu yang ingin di sambut. Ragam gerak 
ngayon sebagai gerak murni yang 
menghubungkan ke gerak selanjutnya, gerak 
ngentak dayak sebagai pengenalan ke 
masyarakat tentang identitas Kalimantan 
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Barat, dan gerak terakhir yaitu gerak tabor 
sebagai ucapan selamat, keagungan, 
keberkahan, kemakmuran, dan tolak bale. 
  
Tabel 1. Hasil Uji Kreadibilitas Data dengan Narasumber  








1. Tari Sekapor Sireh pertama kali 
ditarikan di Keraton Kadariah untuk 
menyambut kedatangan Sultan 
Hamengkubuwono IX. 
      
2. Tari Sekapor Sireh berfungsi sebagai tari 
penyambutan yang digarap pertama kali 
oleh Bapak Yanis Chaniago.  
      
3. 
 
Pada awal kemunculannya tari Sekapor 
Sireh ini diiringi musik Senenan khas 
Jawa, yang sampai saat ini masih 
digunakan masyarakat Keraton untuk 
menyambut kedatangan Sultan. 
      
4. Tari Sekapor Sireh tahun 1974 terdapat 
dua motif gerak dari beberapa suku 
bangsa, yaitu gerak Melayu dan Dayak.  
      
5. Kostum yang digunakan pada Tari 
Sekapor Sireh memiliki perpaduan etnis, 
yaitu dari kostum khas Melayu, Jawa, 
dan Dayak.  
      
 
Pada tabel 1 menunjukkan bahwa tari 
Sekapor Sireh digarap oleh Bapak Yanis 
Chaniago pada tahun 1974 untuk menyambut 
kedatangan Sultan Hamengkubuwono IX di 
Keraton Kadariah Pontianak Kalimantan 
Barat. Tari Sekapor Sireh berfungi sebagai 
tari penyambutan tamu-tamu besar dan 
diiringi dengan musik Senenan khas Jawa.  
 
Pembahasan  
Suatu karya tari yang utuh ibarat sebuah 
cerita yang terdiri dari pembuka, isi dan 
penutup. Bagian-bagian tersebut berawal dari 
rangkaian berupa susunan dengan istilah 
motif, frase, kalimat dan gugus. Agar terlihat 
lebih jelas dalam mengkontruksi struktur 
gerak pada tari Sekapor Sireh, peneliti 
menggunakan dua cara yang menjadi media 
yaitu notasi laban dan gambar untuk 
mendeskripsikan geraknya. Alasan peneliti 
menggunakan kedua media ini yaitu media 
notasi laban karena dengan media ini hasil 
dari penelitian dapat digunakan tidak hanya 
pada satu daerah saja, bahkan bisa sampai 
kenegara-negara Internasional. Notasi laban 
merupakan standar Internasional khusus 
untuk notasi dalam gerak tari. 
Dokumen yang berupa notasi laban ini 
digunakan sebagai pelengkap sekaligus 
menjadi alat bantu dalam pendeskripsian 
gerak pada tari Sekapor Sireh. Akan terlihat 
lebih jelas spesifik pada gerak penari seperti 
bagian Badan, Kepala, Muka, Tangan, Jari-
jari dan Kaki, serta arah hadap dan level 
geraknya. Sedangkan media gambar 
menggunakan karena tidak semua pembaca 
mengerti dengan notasi laban, walaupun 
sudah terdapat keterangan bagian Bab II 
tentang landasan teori yang digunakan 
peneliti. Pada media gambar ini lebih 
memudahkan pembaca untuk mengerti dan 
memahami deksripsi bentuk struktur gerak 
tari Sekapor Sireh ini.  
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Jika dilihat dari struktur geraknya, 
terdapat sebelas gugus pada tari Sekapor 
Sireh dengan lima gugus inti, empat gugus 
penghubung dan dua gugus masuk serta 
keluar. Semua gugus terdapat ciri khas gerak 
berjalan yang menjadi landasan gerak dari 
Tari Sekapor Sireh. Masing-masing gugus 
terdapat perbedaan motif, frase, dan kalimat 
gerak maka dari itu peneliti akan 
menjelaskan tiap bagian tersebut dalam 
pembagian gugus berikut. 
Gugus pertama merupakan gugus masuk 
panggung untuk mengawali dari semua 
gugus. Gugus pertama tidaklah baku, 
geraknya bisa diganti dan disesuai dengan 
keinginan penggarap tanpa menghilangkan 
bokor sebagai properti inti. Gerak yang akan 
di deskripsikan ini adalah gerak yang peneliti 
dapatkan saat dilapangan. Pada gugus masuk 
panggung terdapat beberapa gerak yang 
berulang-ulang hingga batas memasuki gugus 
baru. Gerak pengulangan tersebut dinamakan 
kalimat gerak. Kalimat gerak pada gugus 
masuk ini tidak dapat dihitung karena 
menyesuaikan tempat pertunjukkannya. 
Awal dari gerak hitungan 1 – 8, dan 
seterusnya geraknya sama hanya berbeda 
pada arah hadap saja di saat masuk panggung 
penari dari arah kanan dan kiri masuk ke 
tengah dan saling berhadapan, dilanjutkan 
mengubah arah ke depan panggung dengan 
gerak yang sama pula. Jika di analisis gerak 
masuk ini mengandung gerak maknawi yang 
berarti gerak berjalan menuju ke tamu yang 
ingin di sambut. Bentuk pola lantai pada 
gugus masuk panggung ini dapat di rubah 
sesuai dengan keinginan penggarap dan 
hitungan disesuaikan dengan kondisi tempat 
pertunjukkannya. 
Gerak selanjutnya adalah gerak hormat 
yang di gerakkan pada saat penari bertemu 
dari sisi kanan dan kiri hingga membentuk 
pola lurus horizontal menghadap tamu yang 
di sambut. Gerak murni selanjutnya gerak 
mengayun yaitu dengan membawa bokor ke 
arah 45 derajat kanan dan 45 derajat kiri. 
Selanjutnya yang disebut dengan gerak 
bawah (floor design) ketika penari 
meletakkan bokor ke bawah dan penari 
berpose dengan tangan kanan kiri yang 
menyatu berbentuk hormat. Di saat penari 
diam, pembawa tempat sireh dengan kostum 
adat melayu dan adat dayak maju 
menghampiri tamu yang di sambut dan 
mereka berdua menyuguhkan sireh untuk 
tamu. Setelah tamu menggigit kapor sireh 
tersebut, kedua pembawa membuka jalan 
bergerak memisah ke arah kanan dan kiri 
setara dengan barisan tamu tersebut. Di saat 
pembawa kapor sireh itu membuka jalan, di 
saat itulah penari naik ke atas dan 
melanjutkan gerak selanjutnya yaitu gerak 
ngentak. 
Ragam akhir pada tarian Sekapor Sireh 
ini yaitu dengan melanjutkan gerak tabur, 
kemudian penari mengambil isi dari dalam 
bokor yaitu beras kuning dan menaburkannya 
kehadapan tamu yang di sambut. Gerak tabur 
ini juga menjadi gerak akhir dari tarian 
Sekapor Sireh, hal tersebut dikarenakan 
desain lantai yang digunakan desain lurus 
dengan arah hadap horizontal tanpa pernah 
merubah arah hadap penari hingga selesai. 
Gerak tabur ini dilakukan secara terus 
menerus sambil membuka jalan dua arah 
horizontal sampai tamu masuk ke dalam 
ruangan. 
Pelaku dalam pertunjukkan tarian ini 
tidak ditentukan usianya dan jumlahnya 
harus ganjil. Untuk mempelajari tarian ini, 
penari harus menjaga bokornya agar tidak 
jatuh atau tumpah, penari tari Sekapor Sireh 
harus menyesuaikan gerak dan langkah 
kakinya dengan alunan musik Senenan. 
Dari penjelasan tersebut peneliti 
mengambil kesimpulan bahwa dalam tarian 
Sekapor Sireh ini memiliki satu gerakan inti, 
dua gerak awal yang selalu ada pada tarian 
Sekapor Sireh (Gerak Sembah dan Gerak 
Hormat) dan terakhir masuk pada gerakan 
inti juga yaitu gerakan menabur. Bentuk 
tarian Sekapor Sireh ini merupakan tarian 
berkelompok yang masuk ke dalam jenis 
tarian rakyat. Pada penelitian ini, peneliti 
menggunakan notasi laban untuk menyajikan 
tiap detail gerak dan kemudian akan di 
deskripsikan sesuai dengan teori yang telah 




Kontribusi Gerak Tari Sekapor Sireh Pada 
Materi Ajar Dalam Pembelajaran Seni 
Budaya di Sekolah Berdasarkan 
Kurikulum 2013 
Sebagai Warga Negara Indonesia yang 
kayaakan budaya dan tradisi, sudah 
sepantasnya penduduk yang mendiaminya 
dapat melestarikan setiap budaya dan tradisi. 
Pelestarian budaya bangsa dapat dilakukan 
dengan salah satu cara yaitu, melakukan, 
melihat, dan menikmati suguhan atau 
pertunjukan seni-seni budaya Indonesia 
seperti salah satunya tari tradisional. Tari 
tradisional merupakan salah satu bentuk 
warisan budaya yang berbentuk gerakan 
tubuh yang dilandasi oleh nilai-nilai budaya 
atau tradisi suatu bangsa. Kalimantan Barat 
khususnya di Kota Pontianak terdapat tari 
tradisi yang dapat dilestarikan, salah satunya 
di bidang dunia pendidikan. 
Materi ajar merupakan informasi, alat, 
dan teks yang diperlukan guruuntuk 
perencanaan implementasi pembelajaran.Dari 
berberapa pendapat di atas dapat disimpulkan 
bahwa materi ajar adalah seperangkat materi 
yang disusun secara sistematis sehingga 
tercipta lingkungan atau suasana yang 
memungkinkan siswa untuk belajar. Materi 
ajar dapat dikelompokkan menjadi empat, 
yaitu materi cetak, materi ajar dengar, materi 
ajar pandang dengar, serta materi ajar 
interaktif.Materi ajar bertujuan untuk 
membantu siswa dalam mempelajari sesuatu, 
menyediakan berbagai jenis pilihan materi 
ajar, memudahkan guru dalam melaksanakan 
pembelajaran, serta membuat kegiatan 
pembelajaran menjadi lebih menarik. 
Kurikulum 2013 sering disebut juga 
dengan kurikukum berbasis karakter. 
Kurikulum ini merupakan kurikulum baru 
yang dikeluarkan oleh Kementrian 
Pendidikan dan Kebudayaan Republik 
Indonesia. Kurikulum 2013 sendiri 
merupakan sebuah kurikulum yang 
mengutamakan pada pemahaman, skill, dan 
pendidikan karakter, dimana siswa dituntut 
untuk pemahaman atas materi, aktif  dalam 
proses berdiskusi dan presentasi serta 
memiliki sopan santun dan sikap disiplin 
yang tinggi. Kurikulum 2013 memiliki 
kerangka dasar yang membedakan kurikulum 
2013 dengan kurikulum sebelumnya. 
Kerangka dasar tersebut adalah kompetensi 
inti (KI) dan Kompetensi Dasar (KD). 
Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar 
merupakan acuan dalam penyusunan silabus 
dan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
(RPP).Berikut adalah materi ajar yang dibuat 
berdasarkan hasil penelitian yang di tujukan 
pada peserta didik tingkat satuan mengengah 
pertama (SMP) kelas VIII semester gasal. 
Materi tersebut sesuai dengan kurikulum 
2013, KD 3.2. Memahami tari tradisional 
dengan menggunakan unsur pendukung tari 
sesuai iringan dan KD 4.2 Memperagakan 
tari tradisional dengan menggunakan unsur 
pendukung tari sesuai iringan. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan analisis data, peneliti dapat 
menyimpulkan bahwa struktur gerak tari 
terbagi menjadi empat bagian, yaitu motif, 
frase, kalimat gerak atau ragam gerak, dan 
gugus yang membentuk menjadi satu 
kesatuan yaitu tari Sekapor Sireh. Terdapat 
empat gugus dalam tari Sekapor Sireh yaitu 
ragam sembah, ragam ngayon,ragam 
ngentak, ragam tabor. Motif-motif gerak  
dideskripsikan oleh peneliti untuk 
memudahkan pembaca dalam mempelajari 
tarian tersebut dengan bantuan notasi laban 
yang terlampir. Peneliti membakukan gerak 
tari Sekapor Sireh untuk memudahkan proses 
penotasian gerak.  
Tari Sekapor Sireh merupakan tari 
rakyat yang dibawakan secara berkelompok 
oleh kaum wanita dan satu laki-laki sebagai 
pembawa payung. Pada tarian ini dilakukan 
oleh enam penari wanita, dua wanita 
pembawa sireh, dan satu orang laki-laki 
pembawa payung. Tari Sekapor Sireh tahun 
1974 ini berfungsi sebagai tari ritual 
penyambutan raja atau sultan, dan tamu-tamu 
agung lainnya. Musik iringan pada tahun 
1974 ini adalah musik iringan yang dinamai 
“Senenan” khas Jawa. 
Dua orang wanita pembawa sireh, dan 
satu orang laki-laki pembawa payung 
menggunakan kostum yang berbeda dengan 
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keenam penari lainnya, satu wanita pembawa 
sireh menggunakan kostum adat dayak 
dengan aksesoris atau hiasan kepala Suku 
Dayak Embaloh Kapuas Hulu yaitu Datulu 
dan Sumping, dan satu orang wanita 
menggunakan kostum adat melayu berwarna 
kuning, dengan kain corak insang khas 
Kalimantan Barat,kembang goyangsebagai 
hiasan dikepala, dan Kilat Bahu sebagai 
aksesoris di lengan tangan, satu orang laki-
laki pembawa payung menggunakan baju 
Telok Belangak khas Kalimantan Barat, 
menggunakan tanjak dan payung berwarna 
kuning emas.  
Perpaduan kebudayaan yang dikemas 
menjadi satu dalam komposisi tari Sekapor 
Sireh ini membuat peneliti menggunakan 
teori “Akulturasi Budaya” untuk 
mempertanggungjawabkan hasil penelitian 
agar tidak terjadi kesalahpahaman dalam 
memahami latar belakang terjadinya tari 
Sekapor Sireh tahun 1974 di Pontianak ini. 
 
 Saran 
Berdasarkan hasil analisis data dan 
kesimpulan yang dipaparkan di atas, peneliti 
ingin menyampaikan beberapa saran. Adapun 
saran yang ingin peneliti sampaikan sebagai 
berikut. (1) Bagi Pembaca,berdasarkan hasil 
penelitian dan simpulan yang dipaparkan di 
atas, peneliti berkeinginan memberikan saran 
kepada pembaca untuk tetap melestarikan 
dan menjaga kebudayaan daerah di 
Kalimantan Barat yang telah diobservasi 
kebenarannya, baik itu berbentuk riset yang 
dibukukan, mempelajari secara langsung 
kebudayaan setempat, atau menyalurkan 
kebudayaan daerah khusus tari ke peserta 
didik. Pada penelitian ini, peneliti juga 
berharap ke pemerintah setempat yang 
bernaung di Dinas Pariwisata atau Badan 
Pelestarian Nilai dan Budaya untuk mengajak 
Mahasiswa Akademisi yang sesuai dengan 
kosentrasinya atau seniman setempat untuk 
bergabung mengumpulkan berbagai hasil 
riset tentang Kebudayaan Kalimantan Barat 
yang belum pernah diteliti, dijadikan sebuah 
buku atau media ajar sehingga masyarakat 
Pontianak khususnya dapat mengenal 
kebudayaan setempat dengan cara membuka 
peluang mereka untuk mengikuti Workshop 
atau Seminar Kebudayaan. (2) Guru Seni 
Tari, Tari tradisional yang diangkat dalam 
penelitian ini dapat dijadikan referensi materi 
ajar untuk tingkat SMP atau SMA sederajat. 
Selain mengenalkan kepeserta didik tentang 
tari tradisional yang ada di Kalimantan Barat 
khususnya di Pontianak. Pendidik juga dapat 
mengembangkan materi ajar contohnya 
dibagian materi ajar “Eksplorasi Gerak Tari” 
yang mengamati konsep, teknik, dan 
prosedur pada tari tradisional, sehingga 
murid dan guru berperan aktif dalam proses 
pembelajaran. (3) Peneliti Lainnya, Hasil 
penelitian ini diharapkan dapat membantu 
mahasiswa atau peneliti selanjutnya sebagai 
referensi dalam meneliti tari tradisi di 
Pontianak Kalimantan Barat. Peneliti juga 
berharap akan ada penelitian selanjutnya 
yang membahas tarian yang sama dengan 
subjek yang berbeda untuk pelengkap atau 
sebagai bahan perbandingan, sehingga 
pembaca dapat mengetahui perkembangan 
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